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ABSTRAK

Despin. Identifikasi Jamur Malassezia furfur Pada Kerokan Kulit Petani Sawah
Di Desa Tapparan Kecamatan Rantetayo Kabupaten Tanah Toraja. (dibimbing
oleh Hartati dan Nuramaniyah Taufiq).

Petani sawah ialah sebuah profesi yang sangat rawan terkontaminasi jamur. Hal
ini disebabkan petani sawah biasanya melakukan banyak aktivitas di lingkungan
yang panas, kelembapan, kondisi lingkungan yang tidak bersih serta
terkontaminasi. Oleh sebab itu badan mengeluarkan keringat,dan kulit menjadi
berminyak, serta kondisi yang lembap, dan tidak cukup memperhatikan
kebersihan. Bahkan mereka biasanya tidak mandi sepulang kerja. Petani sawah
yang berada di Desa Tapparan Kecamatan Rantetayo memiliki kulit yang lembab,
berkeringat, dan basah, karena petani di desa Tapparan memilikipersonal Hygiene
yang buruk yang bisa menyebabkan terinfeksi oleh jamur Malassezia
Sfurfur. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengenali Jamur Malassezia furfur Pada
Kerokan Kulit Petani Sawah Di Desa Tapparan Kecamatan Rantetayo Kabupaten
Tana Toraja. Sampel kulit tersebut di lakukan pemeriksaan dengan kultur jamur
menggunakan metode SDA, pengamatan mikroskopik dengan larutan LPCB.
Berdasarkan hasil penelitian pada pemeriksaan kultur dan mikroskopik terdahap
25 sampel, ditemukan sebanyak 15 sampel positif sebanyak 3 sampel tidak
ditemukan pertumbuhan jamur pada media dan 7 sampel yang terinfeksi jamur
lain seperti Fusarium sp, Penicillium sp, Aspergillus flavus, Aspergillus fumigatus,
dan Tricoderma sp. Pertumbuhan jamur pada kulit petani di Desa Tapparan
disebabkan karena buruknya personal Hygiene sehingga terjadi infeksi jamur.

Kata kunci : Kerokan Kulit, Malassezia furfur, Petani Sawah
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ABSTRACT

Despin. ldentification of Malassezia furfur fungi in Skin Scraping of Rice Farmers
in Tapparan Village, Rantetayo District, Tana Toraja Regency. (Supervised by
Hartati and Nuramaniyah Taufiq).

Rice farming is an occupation that carries a high risk of fungal contamination.
This is due to farmers frequently working in hot and humid environmenst with
poor sanitation and potential contamination. As a result, their bodies sweat
excessively, the skin becomes oily and moist, and personal hygiene is often
neglected. Many farmers do not bathe immediately after work. Rice farmers in
Tapparan Village, Rantetayo District, often have moist and sweaty skin, as they
tend to have poor personal hygiene, which can lead to infection by Malassezia
furfur. The purpose of this study was to identify Malassezia furfur fungi in skin
scrapings from rice farmers in Tapparan Village, Rantetayo District, Tana Toraja
Regency. The skin samples were examined through fungal culture using
Sabouraud Dextrose Agar (SDA) and microscopic observation with Lactophenol
Cotton Blue (LPCB) solution. Based on the results of culture and microscopic
examinations of 25 samples, 15 samples were found positive for Malassezia furfur,
3 samples showed no fungal growth on the medium, and 7 samples were infected
with other fungi such as Fusarium sp., Penicillium sp., Aspergillus flavus,
Aspergilllus fumigatus, and Trichoderma sp., the fungal growth observed on the
farmers’ Skin in Tapparan Village was likely due to poor personal hygiene, which
facilitated fungal infection.

Keywords: Skin scraping, Malassezia furfur, Rice farmers
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jamur ialah jenis mikroba yang bisa menyebabkan berbagai penyakit pada
pada orang. Organisme ini bersifat kosmopolitan yang berarti dpat hidup di
berbagai tempat seperti udara, tanah, air, pakaian, dan bahkan di tubuh manusia.
Jamur mampu menimbulkan berbagai penyakit yang berpotensi serius bagi
kesehatan manusia (Fahmi dkk, 2021).

Jamur tumbuh subur di daerah tropis dengan kelembaban yang tinggi. Ini
adalah situasi yang ideal untuk pertumbuhannya. Infeksi jamur yang
mempengaruhi kulit dikenal sebagai dermatofitosis. Infeksi jamur superfisial
terbagi menjadi menjadi dua yaitu dermatofitosis dan non dermatofitosis.
Dermatofitosis adalah ialah infeksi jamur yang menerbu jaringan yang
mengandung substansi keratin seperti stratum korneum (Ratnaningrum dkk.,
2023).

Dermatofitosis dapat dikategirikan ke dalam beberapa jenis sesuai engan
area yang terkena seperti Tinea capitis, Tinea barbae, Tinea kruris, Tinea pedis,
Tinea korporis dan Tinea unguium. Non dermatofitosis adalah infeksi jamur yang
disebabkan oleh jamur yang bukan dermatofita (Ramadani, 2021).

Data prevalensi tentang kejadian Pityriasis versicolor di seluruh dunia
tercatat mencapai 50% di wilayah yang memiliki cuaca panas serta lembab serta

sekitar 1,1 % di daerah dengan iklim dingin. Prevalensi penyakit kulit di



Indonesia sebesar 6,78%. berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh
(Soleha, 2016) dilaporan mengenai jumlah pendertita pityriasis versicolor di
Indonesia cukup tinggi yaitu 40% dari jumlah populasi. Di beberapa kota di
Indonesia seperti Jakarta golongan penyakit Pifyriasis versicolor sampai saat ini
menempati urutan kedua setelah dermatitis dan beberapa kota lainnya (Zulfa dkk.,
2023).

Jamur Malassezia furfur adalah jenis jamur tunggal. Jamur ini menyerbu
stratum lapisan stratum korneum dari epidemidis di kulit dan umumnya dialami
oleh individu yang telah aktif dan banyak berkeringat. Jamur Malassezia furfur
sangat gampang menginfeksi kulit individu yang telah terpapar dengan air karena
adanya kolonisasi jamur lipofilik dimorfik dalam waktu yang lama serta disertai
dengan kurangnya oerhatian terhadap kebersihan diri dan lingkungan sekitar
(Mardiana dkk., 2016).

Berdasarkan penelitian (Aritonang dkk.,2020) bahwa didapatkan hasil
positif Malassezia furfur pada petani. Hal tersebut karena  tingginya angka
kejadian penyakit kulit di daerah dengan cuaca panas serta lembap yang
memungkinkan jamur berkembang dengan pesat, ditambah dengan tingkat
kebersihan individu yang tidak optimal serta kondisi ekonomi yang kurang
memadai (Riyansari & Irdawati, 2018).

Mayoritas Masyarakat di Desa Tapparan Kecamatan Rantetayo berprofesi
sebagai petani karena mata pencaharian masyarakat bergantung pada hasil alam,
seperti yang kita ketahui saat bekerja para petani akan terpapar sinar matahari

sehingga menyebabkan kulit mereka berkeringat dan lembab sering kali petani



kurang memperhatikan kebersihan diri sehingga mereka merasakan  gatal.
Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik penelitian dengan judul “ Identifikasi
Jamur Malassezia furfur Pada Kerokan Kulit Petani Sawah di Desa Tapparan
Kecamatan Rantetayo Kabupaten Tana Toraja”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan masalah penelitian
yaitu apakah terdapat jamur Malassezia furfur pada kerokan kulit petani sawah di

desa Tapparan Kecamatan Rantetayo Kabupaten Tana Toraja?

C. Tujuan

Untuk mengetahui ada tidaknya jamur Malassezia furfur pada kerokan
kulit petani sawah di Desa Tapparan Kecamatan Rantetayo Kabupaten Tana

Toraja.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Institusi

Sebagai sumbangsi Keputusan ilmiah bagi almamater program Studi

DIII Teknologi Laboratorium Medis Universitas Megarezky.

2. Manfaat Bagi Peneliti

Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan memperluas
wawasan serta memberikan informasi sebagai khasanah keilmuan yang

diterapkan dalam karya tulis ilmiah.



3. Manfaat Bagi Masyarakat

Sebagai sumber informasi bagi masyarat untuk menambah

pengetahuan tentang bahaya infeksi jamur bagi kulit.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Jamur

1. Definisi jamur

Jamur adalah organisme tunggal atau multiseluler (biasanya berbentuk
filamen yang disebut hifa, yang bercabang menjadi jaringan struktur yang
disebut miselium, yang dinding selnya mengandung kitin, Eukariotik, tanpa
klorofil. (Heterotrof hidup memecah sampah organik, parasit (bahaya organisme
lain) dan habitat jamur ditemukan di daerah kering dan basah: membagi jamur
uniseluler menjadi dua). Dalam kasus jamur multiseluler, reproduksi tanaman
dengan pembelahan, konidia, zoospore (Wasilah dkk., 2023).
2. Morfologi Jamur

Pertumbuhan jamur tampak berwarna putih, namun saat mekar dapat
muncul warna yang berbeda-beda tergantung jenis jamur yang ditanamnya.
sebuah ciri jamur adalah terbentuknya filamen yang disebut hifa, yang
mengandung sel-sel panjang. Hifa terlibat dalam memperoleh nutrisi dari
lingkungan dan terlibat dalam reproduksi dengan mencptakan hifa generatif
yang berisi spora (Helena, 2022).

Hifa tidak membelah (non septa), jamur yang tidak membelah
mempunyai inti sel yang menyebar dari septum. Hifa membelah (septa), hifa

terbagi menjadi sel-sel, setiap sel mempunyai satu atau lebih inti. Pada jamur



terdapat dinding yang disebut septum yang tidak tertutup sempurna
sehingga sitoplasma dapat bergerak bebas dari satu sel ke sel lainnya (Helena,
2022).

3. Reproduksi jamur

Jamur berkembang biak secara seksual dan aseksual, reproduksi pada
jamur terjadi dengan pembelahan, pembentukan tunas, atau pembentukan spora.
Secara seksual, yaitu dengan peleburan inti dua sel utama. Pada pembelahan,
sebuah sel membelah membentuk dua sel anak yang berukuran beda atau sama,
sedangkan pada tahap tunas, sel anak tumbuh dari gumpalan kecil di atasnya
(Ordina, 2023).

Spora jamur terdiri dari hifa udara atau Arial hyphae, dan dapat
berupaspora aseksual atau angiospermae. Spora aseksual dihasilkan oleh hifa
satu jamur. Jika spora tumbuh secara aseksual, maka spora tersebut berkembang
menjadi jamur yang secara genetik identik dengan induknya. Spora terbentuk
melalui peleburan dua inti berjenis kelamin sama dari jamur yang sama. Spora
jamur aseksual diproduksi lebih sedikit dibandingkan spora aseksual (Ordina,
2023).

4. Gejala Infeksi Jamur Kulit

Jamur Ketika menginfeksi pada kulit terdapat ciri khas yang jelas berupa
bercak-bercak dengan batas tegas, disertai kerusakan pada jaringan kulit serta
reaksi inflamasi yang terlihat pada kulit orang yang terinfeksi. Rasa gatal muncul,
dan jika digaruk, lesi berbentuk papul atau vesikel dapat pecah yang akan

menimbulkan kusta dan suakama saat mongering (Pusmarani dkk, 2023).



5. Cara Penularan Infeksi Jamur Kulit

Jamur mudah ditularkan dari barang yang melekat pada kaki, seperti
pakaian serta kaos kaki yang ditumbuhi jamur. Seseorang yang baru diberi
antibiotika dosis tinggi, contohnya setelah menjalani operasi, rentan terhadap
infeksi jamur keseimbangan mikroflora tubuh yang terganggu.

Menurup penelitian Wasilah dkk (2023), penyebaran dermatofitosis dapat

terjadi melalui dua cara yaitu:

1) Antropofilik, transmisi dari individu ke individu. Proses ini dpat terjadi baik
secara langsung maupun tidak langsung seperti melalui permukaan lantai
kolam renang dan udara di sekitar rumah sakit atau klinik, termasuk tanpa
adanya gejala peradangan (sepabagi “pembawa” senyap).

2) Zoofilik, penularan dari hewan kepada individu. Proses ini bisa terjadi
melalui kontak langsung atau tidak langsung isalnya melalui bulu hewan
yang terinfeksi yang menempel di pakaian, atau melalui kontaminasi
lingkungan.

6. Malassezia furfur

Malassezia furfur adalah jamur limpofilik yang biasanya ditemukan pada
permukaan kulit serta rambut manusia. Jamur ini penyebab penyakit Pitiriasis
versikolor (panu) serta menyebabkan seseorang berketombe (Pusmarani dkk,
2023). Jamur Malassezia furfur dapat dengan mudah menyerang kulit orang
yang terus menerus terkontaminasi air dalam jangka waktu lama dan terkena
dampak dari kurangnya pengetahuan tentang kebersihan dan lingkungan sekitar

(Hayati dkk., 2014).



Malassezia furfur flora bersifat alami dan dapat ditemukan pada mukosa
dan kulit. Jamur ini merupakan sekelompok sel berbentuk bulat, tumbuh,
berdinding tebal, dengan hifa batang pendek melengkung. Malassezia furfur
menghasilkan konidia yang sangat kecil (mikrokonidia) pada hifa, tetapi juga
menghasilkan makrokonidia yang besar, berdinding banyak, seperti benang yang
lebih besar dari mikrokonidia. Penampakan filamen jamur (pemeriksaan
mikroskopis) terdiri dari spora dan hifa yang saling menempel (Juariah, 2016).

a. Morfologi Jamur Malassezia furfur

Jamur muncul dalam kelompok kecil pada kulit pasien, sel ragi
berbentuk lonjong atau bulat dengan tunas (4-8 pum) dan hifa pendek,
berdaging dan bercabang (lebar 4-2,5 um dan panjang bervariasi). Malassezia
Sfurfur adalah ragi kering, berwarna putssih hingga krem, tepian halus,
permukaan mengkilap. Pada kulit penderita, jamur tampak berbentuk spora
bulat dengan hifa pendek (Aritonang dkk., 2022). Makronidia tampak sebagai
barisan tak beraturan dengan indeks bervariasi di sekelilingnya dipisahkan oleh
septa atau manik seperti kalung, hifa pendek, lurus atau melengkung, berbiji

banyak (Hardiyanti, 2019).



b. Klasifikasi jamur Malassezia furfur
Menurut Juariah, (2016). Malassezia furfur dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:
Kindom : Fungi

Davisio : Basidiomycota
Kelas : Hymenomycetes

Ordo : Tremellales
Familia : Filobasidiaceae
Genus  : Malassezia

Spesies : Malassezia furfur.

(a) (b)
Gambar 2.1 (a) Makroskopis Malassezia furfur, (b) Mikroskopis Malassezia
Sfurfur (Sibero, 2022).
B. Kulit

Kaulit ialah lapisan jaringan paling luar yang menutupi serta memberikan
perlndungan terhadap permukaan badan. Kulit mempunyai banyak fungsi,
diantaranya fungsi estetika yang berkaitan dengan interaksi sosial dan keindahan
estetika. (Srisantyorini & Nita, 2019).

Infeksi kulit merupakan suatu penyakit yang berada di luar tubuh dan
gejalanya berupa rasa gatal dan kemerahan yang disebabkan oleh bahan kimia,
sinar matahari, virus, lemahnya imunitas, mikroorganisme, jamur dan faktor

kebersihan. Masalah kulit dapat berupa ruam atau peradangan, kulit kering, kulit

kasar. sebuah jenis infeksi kulit yang paling umum disebabkan oleh berbagai
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mikroorganisme jamur patogen yang hidup dan berkembang biak di produk
limbah (Srisantyorini & Nita, 2019).

Dermatofita adalah sekelompok jamur yang menempel serta berkembang
di jaringan keratin seperti lapisan terluar kulit, kuku, serta helai rambut orang.
keratin dimanfaatkan sebagai bahan pangan. Dermatofita adalah penyebab
dermatofitosis. Jenis utama akibat dermatofitosis dan paling sering menyerang
masyarakat ialah Trichophyton rubrum, Trichophyton mentagrophytes,
Microsporum canis, Microsporum gypseum dan Epidermophyton floccosum
(Supenah, 2020). Di sisi lain, jamur yang bukan termasuk dalam dermatofitosis
mengakibatkan kondisi seperti: Pityriasis, Piedra, Tinea nigra Palmaris serta
Kandidiasis (Mardiana dkk, 2016).

C. Pityriasis versicolor

Pityriasis versicolor ialah suatu kondisi kulit yang banyak dijumpai di
berbagai belahan dunia, khususnya di daerah lembab seperti Indonesia.
Pityriasis versicolor yang dikenal juga dengan Tinea versicolor ialah infeksi
pada kulit yang diakibatkan oleh fungi dari kelompok Malassezia (Pranoto dkk.,

2023).

1. Pengertian Pityriasis Versikolor

Pityriasis Versikolor menyebabkan kulit menjadi lebih terang, lebih
gelap, atau lebih merah dibandingkan kulit di sekitarnya. Area tubuh yang
terkena biasanya adalah dada dan punggung karena area tersebut memiliki
kelenjar sebaceous dalam jumlah besar. Namun, Pityriasis Versikolor juga

dapat menyerang bagian tubuh mana pun, seperti tangan, leher, atau bahkan
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wajah. Meski tidak menimbulkan gejala, beberapa pasien mungkin merasakan
nyeri di lokasi infeksi (Pranoto dkk., 2023).

Pityriasis  Versikolor dapat tampak sebagai lesi eritematosa
(hipopigmentasi, hiperpigmentasi, atau eritematosa) ataupun banyak memiliki
batas yang jelas, berbentuk oval, berkerak, kadang berdekatan, dan lesi yang
luas tanpa gejala atau ringan karena keringat. Kerak kecil mungkin tidak
terlihat, tapi mudabh teriritasi saat kulit diregangkan atau digaruk. Distribusi lesi
pada kulit yang terinfeksi menunjukkan sifat lipofilik dari jamur karena daerah
seboroik paling terkena dampaknya. Hal ini juga mempengaruhi wajah,

terutama pada anak-anak (Salsabila dkk., 2023).

(a) (b)

Gambar 2.2 (a) Gejala Pityriasis versicolor pada kulit gelap, (b) gejala
Pityriasis versicolor pada kulit terang (Aritonang dkk., 2020).

2. Epidemiologi
Secara epidemiologi, penyakit pitiriasis versikolor lebih sering terjadi
pada komunitas yang berada di daerah panas dengan angka kejadian 40-50%,
namun di daerah beriklim sedang angka kejadiannya lebih rendah yaitu 30%.
kelompok umur 10-19 tahun. Laki-laki lebih terkena dampaknya dibandingkan

perempuan. Di musim panas, akibat peningkatan keringat, risiko penyakit ini
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meningkat hingga 35% dan penderita menderita Pitiriasis versikolor. Penyakit
kulit ini mudah sekali terjangkit jika tidak memperhatikan kebersihan
khususnya kebersihan pribadi. Kebersihan pribadi sangat mempengaruhi (Sofia
dkk., 2023).

Prevalensi penyakit Pitiriasis versikolor di berbagai rumah sakit
pendidikan di Indonesia berkisar antara 8,8% hingga 7,38,2%. Faktor risiko
terjadinya Pitiriasis versikolor termasuk kerentanan genetik, malnutrisi,
peningkatan kadar kortisol plasma, serta suhu dan kelembapan yang tinggi
(Widyawati dkk., 2017).

3. Cara penularan

Handuk yang dikering maupun yang tidak dikringkan bisa memicu
perkembangan jamur Malassezia. Tetapi resiko yang paling tinggi merupakan
handuk yang tidak di jemur setelah di gunakan. Saat handuk bersih sekalipun
kemudian di pakai untuk mengeringkan tubuh yang basa, maka disitulah
pertumbuhan jamur dimulai karena handuk memiliki kelembapan yang
konsisten. Resiko kedua yaitu karena kebiasaan jarang mandi akan lebih
mungkin memiliki kulit yang terhidrasi akibat keringat yang masih tertinggal
pada badan. keadaan inila yang menyebabkan jamur tumbuh dan menyebar,
sehingga memicu munculnya Pitiriasis versikolor. Bukan hanya karena jarang
mandi tetapi kebiassan mandi tidak bersih juga dapat menimbulkan terjadinya

Pitiriasis versikolor (Mulyati dkk., 2022).
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4. Pathogenesis

Pityriasis versicolor disebabkan oleh jamur kulit, baik Pityrosporum
ovale atau Pityrosporum orbicularis. Pityrosporum ovale atau Pityrosporum
orbiculare bisa patogen jika lingkungan hidup berubah. Jika keadaan antara
pertumbuhan jamur dan inangnya tidak seimbang, bisa juga terjadi Pitiriasis
versikolor. Ada dua faktor yang dapat menyebabkan terganggunya
keseimbangan tersebut, yaitu faktor eksogen dan faktor endogen. Faktor
endogen meliputi genetika, kelebihan produksi kelenjar sebase, malnutrisi,
penggunaan narkoba dan faktor imunologi (Mutiara, 2021).

Faktor eksogen antara lain kelembaban kulit dan panas berlebih.
Produksi sebum dan keringat yang berlebihan dari kelenjar sebasea
berkontribusi terhadap pertumbuhan jamur. Masa remaja dan pubertas dini
adalah masa paling aktif kelenjar sebasea. Kondisi yang mendukung
pertumbuhan jamur termasuk malnutrisi dan individu yang memilki daya tahan
tubuh yang rendah. Disamping itu, tingkat panas serta kelembapan yang tinggi
meningkatkan produksi kelenjar sebasea yang menyebabkan keringat berlebih
dan meningkatkan pertumbuhan Malleszezia furfur. Jenis asam lemak yaitu
asam arakidonat dan asam azelaic dapat diproduksi oleh Malassezia furfur dan
dilepaskan sebagai salah satu metabolitnya (Januwarsih dkk., 2022). Asam
lemak ini yang akan menghambat kinerja dari enzim dopatyrosinase, dan
menghambat jalur tyrosine ke melanin dan menyebabkan terjadinya penurunan

melanin sehingga muncul bitnik-bintik hipokromik (Mutiara, 2021).
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5. Gejala Klinis

Pityriasis versicolor dapat menyerang hampir semua bagian badan,
khususnya wajah, leher, tubuh, tangan, punggung, bokong, dan paha. Elemen
yang berhubungan dengan penyakit ini antara lain faktor keturunan, nyeri
kronis atau penggunaan steroid, dan malnutrisi. Selain itu, penyakit ini juga
dikaitkan dengan kulit berminyak, keringat berlebih, dan daerah tropis.
Kelainan yang mungkin terjadi: munculnya bintik-bintik kecil berpasir
berwarna putih atau gelap dan warnanya berbeda dari biasanya, tanpa tepi yang
terlihat untuk dihilangkan (Isa dkk., 2016).

Pigmentasi yang terjadi juga berbeda-beda. Hal ini dapat dipastikan
dengan tingkat keparahan penyakit, warna pigmen normal pasien, dan paparan
sinar matahari. Orang dengan kulit cerah mengalami lesi yang lebih gelap dari
kulit normal namun tidak menjadi kecokelatan saat terkena sinar matahari.
Sebaliknya, orang dengan kulit gelap memiliki lesi yang lebih putih. Lesi awal
biasanya muncul sebagai bintik atau bercak dengan area depigmentasi berbeda
yang ditutupi oleh sisik halus yang tidssak kelihatan jelas sedangkan lesi yang
lama lebih area hiperoigmentasi akan kelihatan. Lesi akan menjadi bercak yang
meluas, tersebar atau berkonfluens pada lesi yang sudah lama. Lesi bervariasi
ada bentuk popular atau perifolikuler. Umumnya lesi muncul pada punggung
atas atau dada lalu meluas kebahu menjalar kelengan atas, kemudia keperut dan
meluas keperut bahkan kepinggul. Selain itu juga dapat muncul pada telapak

tangan atau genitalia (Januwarsih dkk, 2022).
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6. Pencegahan dan Pengobatan

Pitiriasis versikolor bisa terjadi kembali atau mengalami kekambuhan.
Pengobatan penyakit Pitiriasis versikolor dapat dilakukan secara lokal dan
sistemik. Pengobatan topikal merupakan pengobatan lini pertama untuk
Pitiriasis versikolor, dibagi menjadi obat antijamur nonspesifik dan obat
antijamur spesifik. Agen non-antijamur yang terbukti efektif dalam pengobatan
Pitiriasis versikolor antara lain selenium sulfida 2,5% (sediaan losion, sampo,
dan krim), zinc piritione, propilen glikol, dan minyak Whitfield. Penelitian
terbaru menunjukkan kemanjuran gel adapalen, gel diklofenak, dan tacrolimus
sebagai pengobatan non-spesifik untuk Pitiriasis versicolor (Pasung dkk,
2021).

Antijamur spesifik adalah kelompok imidazol (klotrimazol,
ketokonazol, econazole, isokonazol, misonazol, loulionazol, eberkonazol dan
dapakonazol). Ketokonazol adalah obat yang paling sering di gunakan untuk
Pitiriasis versikolor hadir dalam bentuk krim atau shampo, sebagai cara
pengobatan system kedua untuk Pityriasis versicolor disebut juga ketokonazol,
itrakunazol, dan flukonazol (Pasung dkk, 2021).

D. Petani
Petani adalah orang yang melakukan usaha pertanian terutama dengan cara
mengelola lahan dengan tujuan untuk menanam dan memelihara padi, dan
tanaman lainnya, dengan harapan memperoleh hasil dari tanaman tersebut.

Gunakan dipakai sendiri atau jual kepada orang lain (Primada & Zaki, 2015).
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Petani biasanya melakukan banyak aktivitas di lingkungan yang panas,
suhu yang lembab, lingkungan yang kotor dan tercemar. sehingga badan
mengeluarkan banyak keringat, berminyak, keadaan basah, dan kurang menjaga
kebersihan. Bahkan mereka biasanya tidak mandi sepulang kerja. Salah satu
faktor yang mendorong penularan penyakit kulit pada petani adalah lapisan kulit
stratum korneum menjadi lunak sehingga jamur Malassezia furfur lebih mudah
menyerang. Hal ini membuat petani lebih rentan terhadap Pityriasis versicolor
(Mardiana & Farhan, 2018).

. Kerangka Teori

Tapparan merupakan suatu Desa yang berada di Kecamatan Rantetayo
Kabupaten Tana Toraja. Di Tapparan ada berbagai macam profesi seperti,
pedagang, penambang pasir, petani dan lain-lain. Namun petani merupakan
profesi yang paling mendominasi di desa tersebut.

Petani biasanya melakukan banyak aktivitas di lingkungan yang panas,
lembab, dan kotor. Badan mengeluarkan banyak keringat, berminyak, basah, dan
kurang menjaga kebersihan. Bahkan mereka biasanya tidak mandi sepulang kerja
(Mardiana & Farhan, 2018). Dari faktor- faktor tersebut memudahkan terinfeksi
penyakit kulit pada petani. Hal ini menyebabkan lapisan kulit stratum melunak
dan mudabh terinfeksi jamur Malassezia furfur.

Malassezia furfur adalah satu-satunya spesies penyebab penyakit Pitiriasis
versikolor (panu). Jamur ini menyerang stratum korneum kulit dan menginfeksi
orang yang bekerja keras dan berkeringat. Jamur Malassezia furfur dapat dengan

mudah menyerang kulit orang yang terus menerus terkontaminasi air dalam
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jangka waktu lama dan terkena dampak dari kurangnya pengetahuan tentang
kebersihan dan lingkungan sekitar (Hayati dkk., 2014).

Untuk mengetahui apakah petani sawah di Desa Tapparan Kecamatan
Rantetayo Kabupaten Tana Toraja terinfeksi jamur Malassezia furfur maka di
lakukan pemeriksaan dengan metode kultur dan mikroskopik menggunakan
sampel kulit. Metode tersebut merupakan metode pemeriksaan yang dapat
mengidentifikasi suatu jamur yang ada dalam sampel yang dimana metode
tersebut mudah, cepat dalam mendeteksi jamur dan dapat memberikan hasil yang
akurat untuk dapat mendiagnosis spesies jamur yang ada pada sampel. Secara

singkat, kerangka teori dapat dilihat pada bagan berikut.

Petani
Lembab
v
Kulit petani > Berkeringat
Basah
Kerokan kulit » Malasezia furfur
v

Teridentifikasi / tidak Metode Kultur

teridentifikasi jamur [ Mikroskop

Malasezia furfur

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Teori



F. Kerangka konsep
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Kerokan Kulit 2P Jamur Malasszia furfur

(X)

Kebersihan diri

Variabel Kontrol

Keterangan:

(X): Variabel Bebas

(Y): Variabel Terikat

Gambar 2. 4 Bagan Kerangka Konsep

G. Pertanyaan penelitian

(Y)

Apakah terdapat jamur Malassezia furfur pada kerokan kulit petani

sawah di Desa Tapparan Kecamatan Rantetayo Kabupaten Tana Toraja?



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian yang akan digunakan yaitu jenis penelitian metode deskriptif
dengan menggunakan desain penelitian survey atau observasi untuk menyediakan
informasi yang berhubungan dengan prevalensi, distribusi dan hubungan dengan
variable dalam suatu populasi (Rinaldi dan Bagya, 2017). Penelitian deskriptif
dalam penelitian ini di akukan untuk mengetahui gambaram tentang jenis jamur
Malassezia furfur pada kerokan kulit petani sawah di Desa Tapparan Kecamatan

Rantetayo Kabupaten Tana Toraja.

B. Desain Penelitian

Penelitian yang akan di lakukan menggunakan desain penelitian
kualitatif. Penelitian ini tidak berfokus pada angka melainkan pada narasi/
deskripsi, dan makna yang muncul dari data yang dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dokumentasi. Dalam hal ini penelitian kualitatif yaitu
mengenai identifikasi jamur Malassezia furfur pada kerokan kulit petani sawah
di Desa Tapparan Kecamatan Rantetayo Kabupaten Tana Toraja tanpa

menggunakan statistik .

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

22



23

Pengambilan sampel telah dilakukan di Desa Tappparan Kecamatan
Rantetayo Tana Toraja dan pemeriksaan sampel di akan lakukan di

Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas Kedokteran Unhas Makassar.

2. Waktu Penelitian

Penelitian telah di laksanakan pada tanggl, 5 Juni- 20 Juni 2025.

D. Populasi dan Sampel

1. Sampel

Sampel dapat diartikan dengan mudh sebagai sebagian dari kelompok
yang menjadi sumber infromasi utama dalam suatu stui (Amin dkk, 2023).
Adapun sampel yang diperoleh untuk studi imi ialah goresan pada kulit petani
sawah di Desa Tapparan kecamatan Rantetayo Kabupaten Tana Toraja dengan
jumlah sampel yang akan di teliti di tentukan berdasarkan subjek yang masuk

dalam kriteria inklusi.

2. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengumpulan sampel yang digunakan dalam studi ini ini ialah.
quota sampling. quota sampling adalah Teknik yang dipilih berdasarkan
karakter yang telah di tentukan sebelumnya sehingga total sampel akan
memiliki karakter yang sesuai dengan popilasi yang lebih luas (Firmansyah &
Dede, 2022). Dalam penelitian ini sampel yang akan di ambil adalah sampel
kerokan kulit petani sawah di desa Tapparan Kecamatan Rantetayo

Kabupaten Tana Toraja berdasarkan subjek yang masuk dalam kriteria inklus.
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E. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

1. Kriteria inklusi
a. Lebih dari satu tahun Bertani
b. Petani yang sudah berumur 30 tahun keatas
c. Memiliki bercak pada kulit
2. Kiriteria eksklusi
a. Penggunaan cream jamur (Salep) pada kulit yang terinfeksi
b. Mengkonsumsi obat anti jamur
c. Infeksi kulit lain yang disebabkan oleh patogen jamur atau

mikroorganisme lain selain Malassezia

F. Variabel Penelitian

Variabel dalam studi ini ialah jamur Malassezia furfur sebagai variabel
terikat kerokan kulit sebagai variabel bebas dan kebersihan diri sebagai variabel

kontrol.

G. Definisi Operasional

1. Malassezia furfur adalah satu-satunya spesies penyebab penyakit Pitiriasis
versikolor (panu). Jamur ini menyerang stratum korneum kulit dan
menginfeksi orang yang mulai bekerja keras dan berkeringat. Malassezia
furfur flora bersifat alami dan dapat ditemukan pada mukosa dan kulit.
Jamur ini merupakan sekelompok sel berbentuk bulat, tumbuh, berdinding

tebal, dengan hifa batang pendek melengkung.
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2. Petani adalah orang yang melakukan usaha pertanian terutama dengan cara
mengelola lahan dengan tujuan untuk menanam dan memelihara padi, dan
tanaman lainnya, dengan harapan memperoleh hasil dari tanaman tersebut.
Gunakan sendiri atau jual Anda kepada orang lain.

3. Kulit adalah lapisan jaringan terluar yang menyelimuti dan menjaga
permukaan fisik. Kulit memiliki berbgai peran, diantaranya fungsi estetika
yang berkaitan dengan interaksi sosial dan keindahan estetika.

4. Kerokan kulit adalah salah satu pemeriksaan penunjang sederhana atas

kecurigaan infeksi jamur pada kulit.

H. Penggunaan Data

1. Sumber Data

Data yang digunakan ialah data infromasi utama. Data utamanya
merupakan imformasi yang didpatkan secara langsung dari subjek yang akan
diteliti (Nurjanah, 2021). Sumber informasi penelitian ini berasal dari
pengamatan jamur Malassezia furfur pada kerokan kulit petani sawah di Desa

Tapparan Kecamatan Rantetayo Kabupaten Tana Toraja.

2. Alat dan Bahan
a. Alat
Mikroskop, cawan petri, erlenmeyer, gelas ukur, timbangan, batang
pengaduk, autoklaf, dan hot plate, scalpel, cloud books.
b. Bahan

Deck glass, objek glass, Media Sabouraud Dextrose Agar (SDA),
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aquadest, kapas alkohol dan sampel kerokan kulit,Mplastik klip, pot
sampel, pewarnaan LPCB.
3. Prosedur Kerja
a. Prosedur Pengambilan Sampel
1) Mempersiakan alat dan bahan yang akan digunakan.
2) Membersihkan kulit yang akan diteliti dengan menggunakan kapas
alkohol.
3) Mengambil kerokan kulit dengan menggunakan scalpel steril,
4) Memasukkan sampel kedalam pot sampel kemudian pot sampel di
beri plastik klip dan di masukkan ke dalam cloud books
5) Dibawa ke laboratorium untuk dilakukan penelitian,
b. Prosedur pemeriksaan Kultur Jamur
Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan
. Timbang media SDA sebanyak 48,75 gr timbangan analitis
Serbuk media SDA dimasukkan kedalam beaker glass
. Menambahkan aquadest 750 ml aquadest kedalam beaker glass yang berisi
media SDA yang telah ditimbang
. Dihomogenkan media SDA yang telah diberi aquadest dengan
menggunakan batang pengaduk hingga tidak terjadi pengumpalan
. Dipanaskan diatas hot plate dan diaduk sampai mendidih (hingga kristal-
kristal media terlarutkan dengan sempurna) lalu setelah media mendidih
dipindahkan kedalam Erlenmeyer.

. Mulut Erlenmeyer ditutup dengan menggunakan aluminium foil, kemudian
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media tersebut disterilisasi didalam autoklaf dengan waktu 15 menit pada
suhu 121°C.

8. Diangkat media dari autoklaf dan diamkan media hingga suhu menurun
sekitar, menyiapkan cawan petri di tempat bersih, kering serta datar.

9. Dituangkan kedalam cawan petri masing-masing sebanyak kurang lebih 20-
25 ml.

10. Homogenkan media dalam cawan petri supaya volume media SDA merata.

11. Media SDA didiamkan dalam suhu ruang sehingga membeku sempurna
kemudian dimasukkan kedalam inkubator selama + 24 jam pada suhu
ruang.

12. Isolasi Malassezia furfur dengan media SDA dilakukan dengan cara sampel
kerokan kulit diambil dan diinokulasikan pada permukaan media SDA
dengan metode goresan.

13. Kultur diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37°C selama +14 hari.

14. Mengamati adanya koloni pada media.

15. Mengambil koloni yang tumbuh pada media kemudian dioleskan pada
objek glass dan dilakukan pewarnaan LPCB.

16. Mengidentifikasi koloni dibawah mikroskop.

17. Dokumentasi hasil pemeriksaan

I. Analisa Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif, yaitu
analisis yang digunakan satu variabel atau lebih tapi bersifat mandiri, karena itu

analisis ini tidak berbentuk perbandingan atau hubungan (Nasution, 2017). Pada
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umumnya, dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan persentase
dari tiap variabel (Rinaldi dan Bagya, 2017). Analisa data pada penelitian ini

menggunakan rumus :

P u 100%
= —X
N 0

Keterangan:
P = Presentase
N = Jumlah petani yang diteliti
F = Jumlah petani yang positif terinfeksi jamur

J. Etika Penelitian

Etika penelitian berkaitan dengan beberapa norma, yaitu norma sopan-
santun yang memperhatikan konvensi dan kebiasaan yang meliputi itikad dan

kesadaran yang baik dan jujur dalam penelitian (Rinaldi dan Bagya, 2017)

1. Informed consent

Ialah pross perjanian yang terjad antara dua pihak yakni peneliti serta
peserta, dengan memberikan keterangan terhadap individu mengenai maksud
dari penelitian. Jika individu setuju, mereka akan menandatangani dokumen
persetujuan.
2. Anonymity

Anonymity adalah dimana responden tidak menyebutkan namanya untuk

menjaga kerahasiaan.
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3. Confidentialy
menghargai privasi dan kerahasiaan subjek Setiap orang mempunyai

hak-hak fundramental yang mencakup privasi serta otonom pribadi



K. Alur atau Tahapan Penelitian

Penentuan Masalah

A 4

Observasi Subjek Penelitian

\4

Pengisian Keusioner

\ 4

Penandatanganan Infomed Consent

l

Pengumpulan dan pemeriksaan sampel

Hasil

A

Analisa data

Pembahasan

Kesimpulan

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan pemeriksaaan yang telah dilakukan di laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin terhadap 25 sampel
kerokan kulit petani sawah di Desa Tapparan Kecamatan Rantetayo Kabupaten
Tana Toraja, pada pemeriksaan kultur SDA (Sabouraud Dextrose Agar). Adapun
tabel dibawah ini menjelaskan hasil penelitian dengan menggunakan pengamatan
mikroskopis dan makroskopis.

Tabel 4.1 Data Hasil Penelitian Makroskopik dan Mikroskopik

Kodel sampel Hasil Keterangan
(Positif/negatif)

1 Negatif Fucarium sp
2 Positif Malassezia furfur
3 Negatif Penicilium sp
4 Negatif Aspergillus fravus
5 Negatif Fucarium sp
6 Positif Malassezia furfur
7 Negatif Aspergillus fumigatus
8 Positif Malassezia furfur
9 Negatif Tidak ada koloni

31
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10 Positif Malassezia furfur
11 Positif Malassezia furfur
12 Negatif Fucarium sp
13 Positif Malassezia furfur
14 Negatif Tricoderma sp
15 Negatif Tidak ada koloni
16 Positif Malassezia furfur
17 Positif Malassezia furfur
18 Positif Malassezia furfur
19 Positif Malassezia furfur
20 Positif Malassezia furfur
21 Negatif Tidak ada koloni
22 Positif Malassezia furfur
23 Positif Malassezia furfur
24 Positif Malassezia furfur
25 Positif Malassezia furfur

Sumber Data: Data Primer 2025

Menurut tabel 4.1. Hasil pemeriksaan jenis jamur yang menginfeksi kulit
petani sawah di Desa Tapparan Kecamatan Rantetayo Kabupaten Tana Toraja

ditemukan adanya jenis jamur Malassezia furfur pada 15 responden penelitian.
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Tabel 4.2 Data Hasil Pemeriksaan Metode Kultur Pada Saboroud Dextrose

Agar.
Kode Makroskopik Mikroskopik Jenis Jamur
Sampel

1 Koloni tumbuh pada Memiliki hifa bersekat, Fucarium sp
hari ke 3, warna konidianya berbentuk

koloni putih seperti | lonjong menyerupai bulan
kapas sabit.

2 Koloni tumbuh pada | Memiliki hifa pendek dan Malassezia
hari ke 7, warnah tidak beraturan, sel ragi Sfurfur
koloni putih dan berbentuk bulat atau oval

permukaan berlendir
3 warna koloni hijau Memiliki hifa bersekat Penicilium sp
disekelilingnya dan konidia yang
berwarna putih, berbentuk fialid
tekstur seperti
beludru, dan
kemampuan
menghasilkan
antibiotik seperti
penisilin

4 Koloni tumbuh pada | Terdapat hifa hialin dan Aspergilus
hari ke 4, warnah bersekat, konidifor yang fravus

koloni kuning Panjang dan tidak
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kehijauan

memiliki cabang

Koloni tumbuh pada

hari ke 3, warna

Memiliki hifa bersekat,

konidianya berbentuk

Fucarium sp

koloni putih seperti lonjong
kapas
Koloni tumbuh pada Tidak Memiliki hifa, Malassezia
hari ke 10, warnah konidia berbentuk oval furfur
koloni putih dan
permukaan berlendir
Koloni tumbuh pada Memiliki hifa bersekat Aspergillus
hari ke 3, warnah dan konidia yang fumigatus
koloni kehijauan berbentuk pendek, halus,
dengan pinggiran tidak bercabang
putih
Koloni tumbuh pada | Memiliki hifa pendek dan Malassezia
hari ke 6, warna tidak beraturan, sel ragi Sfurfur
koloni putih dan berbentuk bulat atau oval
permukaan berlendir
Tidak ada koloni Tidak ada koloni Tidak tumbuh
koloni pada

media SDA




35

10 Koloni tumbuh pada | Memiliki hifa pendek dan Malassezia
hari ke 3, warnah tidak beraturan, sel ragi Sfurfur
koloni putih dan berbentuk bulat atau oval

permukaan berlendir

11 Koloni tumbuh pada Memiliki hifa pendek, Malassezia

hari ke 6, warnah bersekat, dan sedikit Sfurfur
koloni putih bengkok sel ragi
berbentuk bulat atau oval

12 Koloni tumbuh pada Memiliki hifa bersekat, Fucarium sp
hari ke 3, warna konidianya berbentuk

koloni putih seperti lonjong
kapas
13 Koloni tumbuh pada | Memiliki hifa pendek, Malassezia
hari ke 6, warnah bersekat, dan sedikit Sfurfur
koloni putih bengkok, sel ragi
berbentuk bulat atau oval
14 Koloni tumbuh pada konidiofor yang Tricoderma sp

hari ke 5. berwarna

keabu-abuan gelap

bercabang, fialid
berbentuk ampul, dan
konidia yang bulat atau

oval

15

Tidak ada koloni

Tidak ada koloni

Tidak tumbuh




koloni

16 Koloni timbuh pada | Memiliki hifa pendek dan Malassezia
hari ke 5, warnah tidak beraturan, sel ragi Sfurfur
kololoni putih berbentuk bulat atau oval
17 Koloni tumbuh pada Memiliki hifa pendek, Malassezia
hari ke 6, warnah bersekat, dan sedikit furfur
koloni putih bengkok, sel ragi
berbentuk bulat atau oval
18 Koloni timbuh pada | Memiliki hifa pendek dan Malassezia
hari ke 5, warnah tidak beraturan, sel ragi Sfurfur
kololoni berbentuk bulat atau oval
19 Koloni timbuh pada Memiliki hifa pendek, Malassezia
hari ke 5, warnah bersekat, dan sedikit Sfurfur
kololoni putih bengkok sel ragi
berbentuk bulat atau oval
20 Koloni timbuh pada Memiliki hifa pendek, Malassezia
hari ke 5, warnah bersekat, dan sedikit furfur
kololoni putih bengkok sel ragi
berbentuk bulat atau oval
21 Tidak ada koloni Tidak ada koloni Tidak tumbuh

koloni pada
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media SDA
22 Koloni tumbuh pada | Memiliki hifa pendek dan Malassezia
hari ke 6, warnah tidak beraturan, sel ragi Sfurfur
koloni putih berbentuk bulat atau oval
23 Koloni timbuh pada | Memiliki hifa pendek dan Malassezia
hari ke 5, warnah tidak beraturan, sel ragi furfur
kololoni putih berbentuk bulat atau oval
24 Koloni tumbuh pada | Memiliki hifa pendek dan Malassezia
hari ke 7, warnah tidak beraturan, sel ragi Sfurfur
koloni putih berbentuk bulat atau oval
25 Koloni tumbuh pada | Memiliki hifa pendek dan Malassezia
hari ke 7, warnah tidak beraturan, sel ragi Sfurfur

koloni putih

berbentuk bulat atau oval

Sumber Data: Data Primer 2025

media SDA (Saboroud Dextrose Agar) dan mikroskopis ditemukan morfologi

Berdasarkan tabel 4.2 dilakukan identifikasi secara makroskopis dengan

jamur yang menginfeksi kulit petani sawah di Desa Tapparan Kecamatan

Rantetayo Kabupaten Tana Toraja diketahui bahwa 15 sampel kulit responden

yang ditemukan infeksi jamur Malassezia furfur, 3 sampel kulit responden yang

tidak diketahui pertumbuhan jamur Pada kerokan kulit dan 7 sampel kulit

responden yang terinfeksi jamur lain seperti Fusarium sp, Penicillium sp,

Aspergillus flavus,Aspergillus fumigatus, tricorderma sp.
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Adapun hasil survey yang telah dilakukan terhadap 40 responden
didapatkan 25 responden yang memenuhi kriteria dan bersedia untuk dilakukan
penelitian sampel kerokan kulit petani sawah di Desa Tapparan Kecamatan
Rantetayo Kabupaten Tana Toraja, Adapun tabel dibawah ini menjelaskan hasil
hasil kuisioner dari 25 responden:

Tabel 4.3 Karakteristik Responden

Indikator n %
Usia

<30 Tahun 3 16
> 30 Tahun 22 84
Lama Bekerja

<1 Tahun 0 0
1-5 Tahun 25 100
6-10 Tahun 0 0
>10 tahun 0 0

Sumber : Data Primer 2025
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa karakteristik diketahui bahwa usia
responden yang paling banyak yaitu > 30 Tahun sebanyak 22 (84%) responden,
usia < 30 Tahun sebanyak 3 (16%) responden. sedangkan berdasarkan lama
bekerja diketahui bahwa responden keseluruhan sudah lama selama 1-5 tahun
(100%).

Tabel 4.4 Distribusi Status Kejadian Malassezia Furfur Pada Petani

Indikator jumlah (N) Persentase
Apakah Anda mengalami gatal pada
kulit
Ya 21 84%
Tidak 4 16%

Apakah anda menggunakan pakaian

yang lembab
Ya 23 92%
Tidak 2 8%
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Apakah anda bekerja di lingkungan
yang lembab
Ya 22 88%
Tidak 3 12%
Apakah anda menggunakan salep
Ya 2 2%
Tidak 23 92%
Apakah anda mengomsumsi antijamur
Ya 23 92%
Tidak 2 8%
Pada bagian mana bercak pada tubuh
Wajah 2 8%
Leher 1 4%
Lengan 16 64%
Punggung 6 24%

Sumber : Data Primer 2025

Berdasarkan tabel 4.4 Distribusi Status Kejadian Malassezia Furfur Pada
Petani diketahui bahwa responden yang mengalami gatal pada bagian kulit
sebanyak 21 (84%) responden, responden yang selalu menggunakan pakaian
lembab sebanyak 23 (92%), yang bekerja di lingkungan yang lembab sebanyak 22
(88%) responden, dan tidak menggunakan salep terhadap responden yang gatal
sebanyak 23 (92%), namun yang mengomsumsi obat jamur sebanyak 23 (92%)
dan responden yang mengalami gatal paling banyak pada bagian lengan sebanyak
16 (64%)
B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat jamur
Malassezia furfur pada kerokan kuli petani sawah di Desa Tapparan Kecamatan
Rantetayo, Kabupaten Tana Toraja. Penelitian ini mengambil 25 sampel kerokan

kulit pada pada petani sawah yang ada di daerah tersebut. Sampel kerokan kulit
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kemudian dibawah ke Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin, Makassar. Kemudian dilakukan pemeriksaan terhadap
sampel tersebut untuk penegakan diagnosis dengan menggunakan metode kultur.

Pemeriksaan sampel kerokan kulit dilakukan dengan menggunakan
metode Saboroud Dextrose Agar (SDA). Pemeriksaan ini bertujuan untuk
mengamati jamur yang tumbuh pada media. Media tersebut ditambahkan
kloramfenikol dengan tujuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri pada
media. Media kultur tersebut di ingkubasi selama + 14 hari. Setelah + 14 hari,
dilakukan pengamatan makroskopik dan mikroskopik terhadap koloni yang
tumbuh pada media tersebut. Pengamatan mikroskopik dilakukan dengan
menggunakan reagen LPCB.

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa karakteristik diketahui bahwa usia
responden yang paling banyak yaitu > 30 Tahun sebanyak 22 (84%) responden,
usia < 30 Tahun sebanyak 3 (16%) responden. sedangkan berdasarkan lama
bekerja diketahui bahwa responden keseluruhan sudah lama selama 1-5 tahun
(100%). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang berhubungan dengan
perubahan fisiologis kulit, lama paparan lingkungan kerja, serta kondisi imunitas
tubuh. Seiring bertambahnya usia, fungsi kulit sebagai pelindung alami tubuh
mengalami penurunan. Produksi sebum dan komposisi lipid kulit mulai berubah,
regenerasi sel kulit melambat, serta pH kulit cenderung meningkat. Kondisi
tersebut dapat mengganggu keseimbangan flora normal kulit dan menciptakan
lingkungan yang lebih mendukung pertumbuhan jamur Malassezia furfur, yang

bersifat lipofilik atau menyukai lemak (Rasyadi dkk.,2024)
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Selain itu, petani usia > 30 tahun umumnya telah bekerja lebih lama di
lingkungan pertanian sehingga lebih sering terpapar air sawah, lumpur, pupuk,
pestisida, dan sinar matahari secara terus-menerus. Paparan yang berulang dan
lingkungan kerja yang lembab dapat meningkatkan risiko kolonisasi jamur pada
kulit, terutama jika kebersihan diri tidak dijaga dengan baik setelah bekerja.
Banyak petani yang berusia lebih tua juga memiliki kebiasaan kurang
memperhatikan kebersihan pribadi, seperti tidak segera mengganti pakaian atau
sepatu basah, serta jarang menggunakan sabun antiseptik, yang dapat
memperburuk kondisi kulit dan memudahkan infeksi jamur terjadi (Damayanti
dkk.,2024)

Selain faktor eksternal, faktor internal seperti penurunan sistem imun juga
berperan. Pada usia di atas 30 tahun, sistem kekebalan tubuh mulai melemah
sehingga kemampuan tubuh dalam menghambat pertumbuhan mikroorganisme
patogen menjadi berkurang. Kondisi metabolik seperti diabetes mellitus atau
kekurangan nutrisi yang lebih sering ditemukan pada usia dewasa juga dapat
memperbesar risiko infeksi jamur oportunistik seperti Malassezia furfur. Di
samping itu, perubahan hormonal yang terjadi pada usia ini dapat memengaruhi
aktivitas kelenjar sebasea dan produksi sebum kulit, yang semakin mendukung
pertumbuhan jamur lipofilik tersebut (Damayanti dkk.,2024)

Berdasarkan peneliti (Januwarsih dkk., 2022), bahwa kombinasi antara
penurunan fungsi pelindung kulit, paparan lingkungan lembab yang
berkepanjangan, kebersihan diri yang kurang optimal, penurunan daya tahan

tubuh, serta perubahan hormonal menjadi faktor utama yang menyebabkan petani
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usia > 30 tahun lebih rentan terinfeksi jamur Malassezia furfur dibandingkan
dengan petani yang berusia < 30 tahun.

Petani dengan lama bekerja 1-5 tahun memiliki risiko terinfeksi jamur
Malassezia furfur yang dapat dipengaruhi oleh tingkat paparan terhadap
lingkungan kerja yang lembab dan kotor. Meskipun masa kerja 1-5 tahun
tergolong belum terlalu lama, namun dalam rentang waktu tersebut petani sudah
mengalami kontak yang berulang dengan faktor risiko yang dapat mendukung
pertumbuhan jamur pada kulit. Aktivitas bekerja di lahan pertanian seperti
bersentuhan langsung dengan air sawah, tanah basah, pupuk, serta pestisida
menyebabkan kulit sering berada dalam kondisi lembab, sehingga menciptakan
lingkungan yang ideal bagi kolonisasi Malassezia furfur. Jamur ini merupakan
flora normal kulit yang bersifat oportunistik, artinya dapat menjadi patogen ketika
kondisi kulit mengalami gangguan keseimbangan, kelembapan berlebih, atau
kebersihan yang tidak terjaga

Berdasarkan tabel 4.4 mengenai distribusi status kejadian infeksi
Malassezia furfur pada petani, diketahui bahwa sebagian besar responden
mengalami gejala gatal pada bagian kulit yaitu sebanyak 21 responden (84%).
Kondisi ini menunjukkan bahwa gejala gatal merupakan manifestasi klinis yang
paling umum terjadi pada infeksi jamur kulit, termasuk yang disebabkan oleh
Malassezia furfur. Jamur ini merupakan flora normal pada kulit manusia, namun
dapat berubah menjadi patogen ketika kondisi kulit mendukung pertumbuhannya,
seperti pada lingkungan yang lembab, kurang higienis, atau saat terjadi penurunan

daya tahan tubuh (Isrul dkk., 2025)
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Sebagian besar responden juga dilaporkan selalu menggunakan pakaian
lembab, yaitu sebanyak 23 responden (92%). Kebiasaan menggunakan pakaian
lembab berperan penting dalam memicu kolonisasi jamur karena kelembapan
yang tinggi merupakan kondisi ideal bagi Malassezia furfur untuk berkembang
biak. Lingkungan yang lembab dapat menghambat penguapan keringat,
meningkatkan suhu kulit, dan mengubah pH permukaan kulit, sehingga jamur
lebih mudah tumbuh dan menyebabkan iritasi atau infeksi. Hal ini diperkuat oleh
data bahwa sebanyak 22 responden (88%) bekerja di lingkungan yang lembab,
seperti area persawahan, yang meningkatkan risiko kontak kulit dengan air,
lumpur, dan bahan organik yang menjadi media potensial bagi pertumbuhan jamur
(Puasa dkk.,2024)

Selain itu, diketahui bahwa sebanyak 23 responden (92%) tidak
menggunakan salep antijamur meskipun mengalami gatal, namun pada saat yang
sama, jumlah yang sama (23 responden atau 92%) telah mengonsumsi obat
antijamur. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani lebih memilih
pengobatan secara oral daripada topikal, atau hanya mengonsumsi obat setelah
infeksi sudah berkembang cukup parah. Kurangnya penggunaan salep atau
pengobatan topikal dapat memperlambat proses penyembuhan karena infeksi
jamur seperti Malassezia furfur umumnya menyerang lapisan permukaan kulit
dan lebih efektif diatasi dengan terapi lokal (Puasa dkk.,2024)

Kemudian, bagian tubuh yang paling sering mengalami gatal dilaporkan
terjadi pada bagian lengan, yaitu sebanyak 16 responden (64%). Hal ini dapat

dijelaskan karena lengan merupakan bagian tubuh yang paling sering terpapar
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langsung dengan air, tanah, dan bahan kimia saat bekerja di sawah. Kulit pada
area tersebut sering lembab dan kotor, sehingga menjadi tempat ideal bagi
pertumbuhan jamur lipofilik seperti Malassezia furfur (Rasyadi dkk.,2024)

Secara keseluruhan, hasil tersebut menggambarkan bahwa kejadian infeksi
Malassezia furfur pada petani sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan kerja
yang lembab, kebiasaan menjaga kebersihan diri yang kurang optimal (seperti
menggunakan pakaian basah), serta ketidaktepatan dalam pengobatan. Faktor-
faktor tersebut menciptakan kondisi kulit yang ideal bagi pertumbuhan jamur,
menyebabkan keluhan gatal yang dominan, dan paling sering mengenai area
tubuh yang sering terpapar langsung dengan lingkungan kerja seperti lengan

Berdasarkan gejala, responden dalam penelitian ini mengalami seperti
gatal-gatal pada daerah punggung hingga dada, tubuh bagian belakang, bahu,
wajah dan dada, selain itu secara keseluruhan responden memiliki bercak pada
kulit berupa hiperpigmentasi. Berdasarkan gejala tersebut responden dicurigai
mengalami gejala Pityriasis versicolor.

Pada metode kultur dari sampel yang di periksa ada 25 sampel, sebanyak 3
sampel yang negatif dan 15 sampel yang positif terinfeksi jamur Malassezia
furfur. Hasil yang diperoleh dari sampel yang dinyatakan positif yaitu 60%.
Sedangkan 7 responden yang terkontaminasi jamur lain yaitu genus Fusarium sp
12%, Aspergillus sp 8%, dan Penicillium sp 4%, Tricorderma sp 4%. Berdasarkan
asumsi peneliti bahwa hal tersebut disebabkan karena petani sawah bekerja mulai
dari pagi hingga sore, petani bekerja memupuk dan memanen hasil pertaniannya,

suhu yang tinggi menyebabkan para petani banyak keringat, yang mengakibatkan
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kulit mereka menjadi basah serta meningkatkan risiko terkena infeksi Malassezia
Sfurfur.

Sampel yang di identifikasi dan hasil pemeriksaan negatif bisa dipengaruhi
oleh beberapa factor yaitu kesalahan pada saat pengambilan sampel yang volume
nya yang terlalu sedikit, atau bisa dipengaruhi dalam penangganan sampel dalam
melakukan identifikasi dalam kesalahan pra analitik, analitik atau pada saat
pembacaan hasil di makroskopis dan mikroskopis.

Jamur genus lain (Fusarium, Aspergillus, Penicillium dan Tricorderma sp)
dapat tumbuh dipengaruhi dengan faktor suhu. Kisaran suhu untuk pertumbuhan
dimulai dari 20°C dan suhu optimumnya 20-30°C. Semakin tinggi suhu, semakin
sedikit kadar air dalam udara, Ketika suhu menurun, maka tingkat kelembapan
akan meningkat. Kontaminasi dari jamur lainnya disebabkan karena area di sekitar
kita seringkali memiliki berbagai macam spora jamur yang terdisperi di atmosfer,
yang bisa memicu perkembangan jamur. lain pada saat masa inkubasi.

Dalam penelitian ini, terungkap bahwa kebersihan kulit tergolong kurang
baik. Dari hasil wawancara dan pengamatan, ditemukan bahwa beberapa
responden tidak langsung mandi setelah pulang ke rumah, dan mereka juga
mengenakan pakaian yang sama yang dipakai pada hari sebelumnya tanpa
mencucinya terlebih dahulu. Menurut mereka, pakaian yang dipakai untuk bekerja
tidak perlu terlalu sering dicuci karena mereka bekerja di tempat yang kotor,
sehingga dianggap pakaian tersebut akan cepat kotor kembali.

Hasil studi yang telah dilakukan oleh  Aritonang dkk. (2022),

menunjukkan bahwa 7 sampel kulit kerokan kulit petani sawit di PT Panca Surya
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Garden terjangkit Malassezia furfur, hal ini terjadi karena petani sawit di PT
Panca Surya Garden melakukan pekerjaan dari pagi sampai sore, mereka terlibat
dalam kegiatan penumpukan dan panen sawit. Kondisi suhu yang tinggi membuat
petani banyak berkeringat, sehingga kulit mereka lembap serta berisiko terinfeksi
Malassezia furfur. Akibat dari kebiasaan mandi setiap hari, orang- orang di
tempat tersebut mandi sekali dalam sehari bahkan ada yang tidak mandi seharian,
hanya mengganti pakaian. Mereka jarang mencuci tangan dan kaki setelah
beraktivitas dan sebagian besar orang di sana tidak menggunakan antiseptik saat
mandi. Selain itu, handuk sering digunakan secara bergantian, satu handuk untuk
satu keluarga yang membuat risiko infeksi jamur Malassezia furfur meningkat.
Pengobatan untuk Pitiriasis versicolor tidak banyak diperhatikan di sana karena
masyarakat tidak menggap penyakit yang disebabkan oleh jamur Malassezia
Sfurfur sebagai hal yang serius, mereka hanya melihatnya sebagai perubahan pada

kulit yang disertai rasa gatal dan diyakini akan hilang dengan sendirinya.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan yaitu pengamatan secara makroskopis dengan media SDA (Saboroud
Dextrose Agar) diketahui bahwa petani sawah di Desa Tapparan Kecamatan
Rantetayo Kabupaten Tana Toraja terhadap 25 sampel ditemukan 15 sampel kulit
responden yang ditemukan positif terinfeksi jamur Malassezia furfur, 3 sampel
kulit responden yang tidak ditemukan pertumbuhan jamur pada kerokan kulit dan
7 sampel kulit responden yang terinfeksi jamur lain seperti fusarium Sp,
Penicillium sp, Aspergillus fravus, Aspergillus fumigatus, tricorderma sp.

B. Saran
Diharapkan sebagai literatur dan referensi dalam bidang mikologi untuk
menjadi edukasi atau penyukuhan selanjutnya dalam menjaga kebersihan diri
saat menjalani kegiatan kerja. Selain itu, sebaiknya menggunakan sepatu petani
yaitu ukuran sepatu seharusnya lebih besar agar kaki tidak basah, dan mandi

setelah beraktivitas untuk mencegah berkembangnya jamur.
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1. Pengambilan sampel
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4. Pemeriksaan sampel




Tabel 4.6 Dokumentasi Pengamatan Secara Makroskopis

Kode Makroskopik

Gambar Jenis Jamur
Sampel

1 Koloni tumbuh

Fucarium sp

pada hari ke 3,
warna koloni
putih seperti

kapas

2 Koloni tumbuh

Malassezia furfur
pada hari ke 7,

warnah koloni
putih dan
permukaan
berlendir

3 warna koloni

Penicilium sp
yang hijau

kebiruan atau
abu-abu, tekstur
seperti beludru,
dan kemampuan
menghasilkan
S1ntibiotic
seperti penisilin

4 Koloni tumbuh
pada hari ke 4,
warnah koloni
kuning
kehijauan

Aspergilus fravus




Koloni tumbuh
pada hari ke 3,
warna koloni
putih seperti
kapas

52

Koloni tumbuh
pada hari ke 10,
warnah koloni
putih dan
permukaan
berlendir

Fucarium sp

Koloni tumbuh
pada hari ke 3,
warnah koloni
kehijauan
dengan
pinggiran putih

Malassezia furfur

Koloni tumbuh
pada hari ke 6,
warnah koloni
putih dan
permukaan
berlendir

Aspergillus fumigatus

Koloni tidak
tumbuh

Malassezia furfur

Tidak ada tumbuh
koloni pada media SDA
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10

Koloni tumbuh
pada hari ke 3,
warnah koloni
putih dan
permukaan
berlendir

Malassezia furfur

11

Koloni tumbuh

pada hari ke 6,

warnah koloni
putih

Malassezia furfur

12

Memiliki hifa
bersekat,
konidianya
berbentuk
lonjong

Fucarium sp

13

Koloni tumbuh
pada hari ke 6,

warnah koloni

putih

Malassezia furfur

14

Koloni tumbuh
pada hari ke 5
putih, lalu
menjadi hijau
tua atau hijau
kekuningan,
seringkali
membentuk pola
seperti cincin.

Tricoderma sp
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15

warnah koloni
putih Koloni
tidak tumbuh

Tidak ada tumbuh
koloni pada media
SDA

16

Koloni tumbuh

pada hari ke 6,

warnah koloni
putih

Malassezia furfur

17

Koloni tumbuh

pada hari ke 6,

warnah koloni
putih

Malassezia furfur

18

Koloni tumbuh

pada hari ke 5,

warnah koloni
putih Koloni
tidak tumbuh

Malassezia furfur




19

Koloni timbuh
pada hari ke 5,
warnah kololoni
putih

55

20

Koloni timbuh
pada hari ke 5,
warnah kololoni
putih

Malassezia furfur

21

Koloni tidak
tumbuh

Malassezia furfur

22

Koloni tumbuh

pada hari ke 6,

warnah koloni
putih

Tidak ada tumbuh
koloni pada media SDA

Malassezia furfur
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23

Koloni timbuh
pada hari ke 5,
warnah kololoni
putih

Malassezia furfur

24

Koloni tumbuh

pada hari ke 7,

warnah koloni
putih

Malassezia furfur

25

Koloni tumbuh

pada hari ke 7,

warnah koloni
putih

Malassezia furfur




Tabel 4.7 Dokumentasi Pengamatan Secara Mikroskopis

Kode | Mikroskopik Gambar Jenis Jamur
Sampel

1 Memiliki hifa
bersekat,
konidianya
berbentuk
lonjong
menyerupai
bulan sabit.

Fucarium sp

2 Memiliki hifa
pendek dan
tidak
beraturan, sel
ragi
berbentuk
bulat atau
oval

Malassezia

furfur

3 Memiliki hifa
bersekat dan
konidia yang
berbentuk
fialid

Penicilium sp




Terdapat hifa
hialin dan
bersekat,
konidifor

yang Panjang
dan tidak
memiliki

cabang

konidifor \
B

Aspergilus
flavus

Memiliki hifa
bersekat,
tidak
memiliki
konidia

Tidak
Memiliki
hifa, konidia
berbentuk
oval

Memiliki hifa
bersekat dan
konidia yang
berbentuk
pendek,
halus, tidak
bercabang

Fucarium sp

Malassezia

furfur

Aspergillus
fumigatus




Memiliki hifa
pendek dan
tidak
beraturan,sel
ragi
berbentuk
bulat atau
oval
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Malassezia

furfur

Tidak ada
pertumbuhan
koloni

10

Memiliki hifa
pendek dan
tidak
beraturan, sel
ragi
berbentuk
bulat atau
oval

Tidak ada
pertumbuhan
koloni

11

Memiliki hifa
pendek,
bersekat, dan
sedikit
bengkok sel
ragi
berbentuk
bulat atau
oval

Malassezia

furfur

Malassezia

furfur

12

Memiliki hifa
bersekat,
konidianya
berbentuk
lonjong
menyerupai
bulan sabit.

Fucarium sp




13

Memiliki hifa
pendek,
bersekat, dan
sedikit
bengkok, sel
ragi
berbentuk
bulat atau
oval

14

konidiofor
yang
bercabang,
fialid
berbentuk
ampul, dan
konidia yang
bulat atau
oval

Malassezia

furfur

Tricoderma sp

15

Tidak ada
pertumbuhan
koloni

16

Memiliki hifa
pendek,
bersekat, dan
sedikit
bengkok, sel
ragi
berbentuk
bulat atau
oval

Negatif

Tidak ada
pertumbuhan
koloni

Malassezia

furfur




17

Memiliki hifa
pendek,
bersekat, dan
sedikit
bengkok, sel
ragi
berbentuk
bulat atau
oval

18

Memiliki hifa
pendek,
bersekat, dan
sedikit
bengkok, sel
ragi
berbentuk
bulat atau
oval

19

Memiliki hifa
pendek,
bersekat, dan
sedikit
bengkok sel
ragi
berbentuk
bulat atau
oval

20

Memiliki hifa
pendek,
bersekat, dan
sedikit
bengkok sel
ragi
berbentuk
bulat atau
oval
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Malassezia

furfur

Malassezia
Furfur

Malassezia

Sfurfur

Malassezia

furfur
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21

Tidak ada
pertumbuhan
koloni

22

Memiliki hifa
pendek dan
tidak
beraturan, sel
ragi
berbentuk
bulat atau
oval

23

Memiliki hifa
pendek dan
tidak
beraturan, sel
ragi
berbentuk
bulat atau
oval

Negatif

tonis |

24

Memiliki hifa
pendek dan
tidak
beraturan, sel
ragi
berbentuk
bulat atau
oval

Tidak ada
pertumbuhan
koloni

Malassezia

furfur

g

Malassezia

furfur

Malassezia

furfur




25

Memiliki hifa
pendek dan
tidak
beraturan, sel
ragi
berbentuk
bulat atau
oval

63

Malassezia

furfur
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Lampiran 2. Surat Permohonan Penelitian
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Lampiran 3. Lembar Kuisioner
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Lampiran 4. Lembar Persetujuan
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Lampiran 5. Surat Pengantar Penelitian
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